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Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas  vokal tunggal 
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
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 haula :       هول

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
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 dammah dan wau u ى وَ
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4. Ta marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang 

hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dhammah, 

transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbutah yang mati atau 

mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 
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transliterasi  ini  dilambangkan dengan  perulangan  huruf  (konsonan  

ganda)  yang  diberi  tanda syaddah 
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ABSTRAK 

Tradisi khataman al-Qur’an di Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi dikenal 

dengan nama Bketam yang dilaksanakan secara khusus pada malam ke-27 

Ramadhan merupakan bentuk pemaknaan al-Qur’an dalam bentuk praktik 

keagamaan sosial-budaya masyarakat Semurup. Keunikan tradisi ini terletak pada 

cara masyarakat Semurup mengekspresikan penghormatan terhadap al-Qur’an 

seperti penggunaan irama khas dan kepercayaan momen sakral pada bulan 

Ramadhan. Fokus penelitian ini adalah untuk mencari dan menganalisis bagaimana 

tradisi Bketam di Semurup membangun bentuk-bentuk resepsi eksegesis, estetis, 

dan fungsional terhadap al-Qur’an, kemudian bagaimana terjadinya proses 

transmisi dan transformasinya al-Qur’an yang terdapat dalam tradisi Bketam, serta 

bagaimana interaksi antara al-Qur’an, kepercayaan lokal dan struktur sosial-

keagamaan measyarakat setempat dalam membentuk praktik tersebut. 

 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kualitatif yang digunakan untuk memahami fenomena sosial, makna, 

pengalaman, dan interpretasi yang diberikan oleh subjek penelitian terhadap suatu 

praktik budaya dan keagamaan. Penelitian ini dilakukan di Desa Semurup, 

Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi. Perolehan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi terhadap alim ulama, tokoh masyarakat, serta jamaah 

yang terlibat dalam pelaksanaan tradisi Bketam. Analisis penelitian menggunakan 

teori resepsi al-Qur’an Ahmad Rafiq yang membagi resepsi ke dalam tiga bentuk, 

yaitu resepsi eksegesis, resepsi estetis, dan resepsi fungsional.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di dalam tradisi Bketam masyarakat 

Semurup merepresentasikan ketiga bentuk resepsi tersebut. Resepsi eksegesis 

terlihat dari pemahaman masyarakat terhadap malam ke-27 Ramadhan sebagai 

malam penuh keberkahan yang berkaitan dengan Lailatul Qadr. Resepsi estetis 

tampak pada pembacaan dan lantunan ayat-ayat al-Qur’an yang dilakukan secara 

khusyuk dan bernilai spiritual-estetik. Adapun resepsi fungsional tercermin dari 

keyakinan masyarakat bahwa tradisi Bketam membawa keberkahan, ketenangan, 

keselamatan, serta memperkuat solidaritas sosial masyarakat. Tradisi Bketam juga 

menunjukkan adanya proses transmisi dan transformasi resepsi terhadap al-Qur’an, 

proses transmisi yang tidak hanya menjadi penjaga keberlangsungan ritual, tetapi 

juga mempertahankan nilai-nilai penghormatan terhadap al-Qur’an, selain itu 

dalam tradisi Bketam terdapat bentuk transformasi dalam bentuk fungsi, dan 

pemaknaan tradisi Bketam. Tradisi Bketam juga menunjukkan adanya interaksi 

yang kuat antara al-Qur’an, kepercayaan lokal, dan konstruksi sosial-keagamaan 

masyarakat yang terlihat dari adanya dialektika antara nilai-nilai Qur’ani dengan 

sistem budaya lokal seperti pengintegrasian ico pakai dengan penetapan malam ke-

27 Ramadhan sebagai momentum yang sakral serta penggunaan simbol-simbol 

kebudayaan dalam pelaksanaannya.  

Kata Kunci: Resepsi al-Qur’an, Living Qur’an, Tradisi Bketam, Semurup, 

Khataman al-Qur’an   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an tidak hanya hadir sebagai teks suci yang dibaca dan dipahami 

secara normatif, tetapi juga hidup dan berkembang dalam berbagai praktik 

sosial, budaya, dan keagamaan masyarakat Muslim.1 Kehadiran al-Qur’an 

dalam kehidupan umat Islam melahirkan beragam bentuk ekspresi penerimaan 

dan pemaknaan yang berbeda-beda sesuai dengan konteks sosial dan budaya 

tempat masyarakat tersebut berada.2 Fenomena ini menunjukkan bahwa 

hubungan masyarakat dengan al-Qur’an tidak selalu diwujudkan melalui 

aktivitas penafsiran tekstual, tetapi juga melalui berbagai tradisi yang 

menjadikan al-Qur’an sebagai bagian integral dari kehidupan sosial dan 

keagamaan. Dalam kajian kontemporer, fenomena tersebut dikenal dengan 

istilah Living Qur’an, yaitu studi mengenai bagaimana al-Qur’an diterima, 

dipraktikkan, dan dimaknai dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. 3 

Salah satu bentuk manifestasi Living Qur’an dapat ditemukan pada tradisi 

khataman al-Qur’an yang berkembang di berbagai wilayah di Indonesia. Tradisi 

ini tidak hanya berfungsi sebagai bentuk penghormatan terhadap al-Qur’an, 

tetapi juga menjadi media penguatan identitas keagamaan, transmisi nilai-nilai 

 
1 William Albert Graham, Beyond the Written Word: Oral Aspects of Scripture in the 

History of Religion (Cambridge University Press, 1993). 
2 Anna M Gade, Perfection Makes Practice: Learning, Emotion, and the Recited Quran 

in Indonesia (University of Hawaii Press, 2004). 
3 Ahmad Rafiq, “The Living Qur’an: Its Text and Practice in the Function of the Scripture,” 

Jurnal Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an Dan Hadis 22, no. 2 (2021): 469–84. 
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Islam, serta sarana mempererat solidaritas sosial masyarakat.4 Meskipun 

memiliki tujuan yang relatif sama, setiap daerah mengembangkan bentuk 

pelaksanaan khataman yang berbeda sesuai dengan karakter budaya lokal yang 

dimilikinya. Perbedaan tersebut menunjukkan adanya proses dialog dan 

integrasi antara ajaran Islam dengan tradisi lokal yang telah hidup dalam 

masyarakat. 

Di Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi, terdapat sebuah tradisi khataman al-

Qur’an dikenal dengan nama Bketam. Tradisi ini dilaksanakan secara khusus 

pada malam ke-27 bulan Ramadhan dan salah satu praktik keagamaan yang 

masih dipertahankan oleh masyarakat Semurup hingga saat ini. Bagi masyrakat 

Semurup, Bketam bukan sekadar kegiatan menyelesaikan bacaan al-Qur’an, 

melainkan sebuah peristiwa religius dan budaya yang sarat makna. Tradisi ini 

melibatkan berbagai unsur sosial masyarakat, mulai dari peserta khataman, 

tokoh agama, hingga masyarakat umum yang turut hadir dalam perayaan 

tersebut. 

Keunikan tradisi Bketam terletak pada cara masyarakat Semurup 

mengekspresikan penghormatan terhadap al-Qur’an melalui medium budaya 

lokal. 5 Salah satu unsur yang paling menonjol adalah penggunaan irama khas 

Kerinci dalam pembacaan ayat-ayat al-Qur’an selama prosesi Bketam. Irama 

tersebut merupakan bagian dari warisan budaya masyarakat Kerinci yang 

 
4 Valerie J Hoffman, “Hospitality and Courtesy” (Leiden, The Netherlands: Brill, n.d.), 

https://doi.org/https://doi.org/10.1163/1875-3922_q3_EQCOM_00086. 
5 Ahmad Rafiq, “Sejarah Al-Quran Dari Pewahyuan Ke Resepsi (Sebuah Pencarian Awal 

Metodologis),” 2012. 
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diwariskan secara turun-menurun dan menjadi identitas kultural yang 

membedakan tradisi Bketam dari tradisi khataman al-Qur’an di daerah lain. 

Dalam praktiknya, pembacaan al-Qur’an tidak hanya dipahami sebagai 

aktivitas ritual, tetapi juga sebagai bentuk ekspresi estetika yang 

menggabungkan kesakralan teks wahyu dengan kekayaan seni suara lokal.6 

Tradisi Bketam di masyarakat Semurup dilaksanakan secara turun-temurun 

setiap malam ke-27 bulan Ramadhan. Masyarakat setempat mempercayai 

malam ini sebagai momen sakral yang berhubungan dengan Lailatul Qadr, 

sehingga pelaksanaan Bketam dipenuhi suasana religius, ritual, dan 

kebersamaan sosial. Dalam  Pelaksanaan Bketam terdapat juga adanya 

serangkaian kegiatan yang melibatkan pembacaan ayat-ayat al-Qur’an, do’a 

bersama, dan praktik simbolik tertentu yang dipercaya membawa keberkahan 

dan keselamatan. Menjadikan Bketam bukan sekadar ritual, melainkan ruang 

pertemuan antara teks wahyu dan budaya lokal masyarakat Kerinci. 

Sebagaimana firman Allah: 

َال ع ل ي مَ  ي ع  َالسَّم  ه و  ل مٰت هَٖوۚ  َل ك  ل  ب ده  َم  َلً  ع د لًًۗ د قًاَوَّ َص  به ك  َر  ت  َك ل م  ت  ت مَّ َو 

“dan telah sempurna firman Tuhanmu (al-Qur’an) dengan benar dan adil. 

Tidak ada yang dapat mengubah firman-Nya. Dan dia Maha Mendengar, 

Maha Mengetahui (QS. Al-An’am 6:115)” 

Fenomena ini menjadi menarik secara akademik karena terdapatnya 

pertautan antara agama dan adat dalam bentuk resepsi Qur’an yang khas. Di 

satu sisi, tradisi Bketam mencerminkan ketaatan terhadap nilai-nilai Qur’ani 

 
6 Rana Shieh, “Some Notes on the Music of Tajwīd,” 2025. 
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dan semangat ibadah Ramadhan. Di sisi lain, ia juga memperlihatkan adanya 

pengaruh budaya lokal-keagamaan yang kuat seperti, struktur sosial komunal, 

simbolisme adat, dan kepercayaan terhadap kekuatan malam sakral dan 

penggunaan irama yang khas. Tradisi ini menjadi bukti bahwa resepsi terhadap 

al-Qur’an tidak selalu lahir dari tafsir formal ulama, tetapi dapat tumbuh dari 

praktik sosial masyarakat yang menafsirkan wahyu melalui pengalaman 

kolektif. 

Williem Graham menyatakan bahwa Kitab Suci memiliki sifat dasar 

“relasional”. Maksudnya adalah sebuah teks tidak hadir dalam ruang yang 

kosong melainkan ia hadir dan menjadi Kitab Suci ketika terjadinya hubungan 

teks dengan individu ataupun komunal dengan membaca, melafalkan, 

memperlakukan, menafsirkan, menerimanya, maupun menggunakannya 

dengan tujuan tertentu.7 Selain itu, sifat relasional juga mengharuskan 

individu-individu tersebut terhubung antar satu dengan yang lainnya, yang 

menghasilkan tindakan atau praktik kolektif yang disebut dengan “komunitas 

iman” oleh William Graham. Dengan kata lain, dalam memahami kandungan 

Kitab Suci terjadi adanya penerimaan dan pembentukan praktik keagamaan 

secara bersamaan. Dalam konteks Bketam, teks al-Qur’an dimaknai sebagai 

bentuk penerimaan yang memiliki maksud untuk melafalkan dan melestarikan 

ayat-ayat tertentu dalam kehidupan masyarakat Semurup secara komunal. 

 
7 Graham, Beyond the Written Word: Oral Aspects of Scripture in the History of Religion. 
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Kajian terhadap penerimaan masyarakat Semurup terhadap tradisi Bketam 

memberikan peluang untuk menelusuri transmisi-transformasi praktik 

keagamaan dalam interpretasi tersebut.8 Tradisi Bketam yang awalnya berdiri 

sebagai praktik tunggal kemudian mengalami transformasi dalam kegiatan 

ritual keagamaan masyarakat Semurup, seperti pelengkap dan penyempurnaan 

ibadah pada bulan suci Ramadhan. Transformasi ini juga memengaruhi pola 

resepsi masyarakat terhadap al-Qur’an sebagai Kitab Suci. Klasifikasi 

penerimaan yang sebelumnya bersifat dikotomis pun berpotensi mengalami 

transmisi apabila aspek historis dijadikan sebagai fokus kajian dalam konteks 

tradisi tersebut. Dengan demikian, dinamika bentuk penerimaan dalam rentang 

waktu tertentu dapat memunculkan transmisi-transformasi pada model 

penerimaan al-Qur’an bagi praktik keagamaan masyarakat Semurup secara 

keseluruhan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka terdapat dua 

pertanyaan yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana tradisi Bketam di Semurup membangun bentuk-bentuk 

resepsi eksegesis, estetis, dan fungsional terhadap al-Qur’an? 

2. Bagaimana terjadinya transmisi dan transformasi resepsi al-Qur’an 

masyarakat Semurup terhadap tradisi Bketam? 

 
8 Ahmad Rafiq, The Reception of the Qur’an in Indonesia: A Case Study of the Place of the 

Qur’an in a Non-Arabic Speaking Community (Temple University, 2014). 
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3. Bagaimana interaksi antara al-Qur’an, kepercayaan lokal, dan konstruksi 

sosial-keagamaan masyarakat setempat dalam membentuk praktik 

tersebut? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan di atas, penelitian ini 

mempunyai tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk resepsi al-Qur’an dalam tradisi Bketam 

masyarakat Semurup 

2. Untuk mengetahui proses transmisi dan transformasi resepsi al-Qur’an 

terhadap tradisi Bketam masyarakat Semurup. 

3. Untuk mengetahui interaksi antara al-Qur’an, kepercayaan lokal, dan 

konstruksi sosial-keagamaan masyarakat setempat dalam membentuk 

praktik Bketam. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi pengembangan kajian Living Qur’an dan studi resepsi al-Qur’an 

dalam konteks masyarakat Indonesia. Penelitian ini memperluas 

pemahaman bahwa al-Qur’an tidak hanya dipelajari melalui pendekatan 

tekstual dan tafsir klasik, tetapi juga dapat dikaji melalui interaksi sosial 

dan kultural umat Islam terhadap teks suci tersebut. Dengan 

menggunakan teori resepsi Ahmad Rafiq, penelitian ini memberikan 
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landasan konseptual tentang bagaimana bentuk penerimaan masyarakat 

terhadap al-Qur’an dapat dianalisis melalui dimensi eksegesis, estetis, 

dan fungsional. Selain itu, penelitian ini juga dapat memperkaya wacana 

akademik mengenai dinamika hubungan antara teks dan masyarakat, 

serta bagaimana proses resepsi bertransformasi sesuai dengan konteks 

sosial dan tradisi lokal. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memperkuat posisi teori resepsi al-Qur’an sebagai pendekatan 

yang relevan dalam memahami kehidupan keagamaan masyarakat 

muslim di berbagai daerah. 

2. Kegunaan Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

lansung bagi masyarakat Semurup maupun pihak-pihak yang 

berkepentingan dengan pelestarian tradisi keagamaan lokal. Pertama, 

penelitian ini dapat menjadi dokumentasi ilmiah yang merekam 

keberlangsungan tradisi Bketam sebagai salah satu bentuk warisan 

budaya religius yang memperlihatkan hubungan spiritual masyarakat 

dengan al-Qur’an. Kedua, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 

refleksi bagi masyarakat dalam mempertahankan nilai-nilai keislaman 

yang terkandung di dalam tradisi tersebut agar tetap relevan dengan 

perkembangan zaman tanpa kehilangan makna aslinya. Ketiga, 

penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi lembaga pendidikan 

Islam, peneliti, dan pengambil kebijakan untuk memahami pentingnya 

pendekatan sosial-budaya dalam mengembangkan kajian al-Qur’an yang 
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kontekstual. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memiliki nilai 

ilmiah, tetapi juga berdampak pada penguatan identitas keagamaan, 

sosial, dan kultural masyarakat Semurup sebagai bagian dari kekayaan 

tradisi Islam Nusantara. 

D. Kajian Pustaka / Studi Literatur 

Kajian pustaka mengenai resepsi khataman al-Qur’an pada umumnya telah 

banyak dilakukan baik dalam bentuk artikel, tesis, maupun buku. Peneliti 

membagi kajian-kajian sebelumnya menjadi tiga kecenderungan. Pertama, 

penelitian yang berfokus pada studi tradisi khataman al-Qur’an, seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Wirdanengsih yang berjudul “Makna dan 

Tradisi-Tradisi Dalam Rangkaian Tradisi Khatam Qur’an Anak-Anak di 

Nagari Balai Gurah Sumatera Barat” dalam tulisannya dikemukakan 

bahwasanya dalam tradisi khataman al-Qur’an masyarakat Balai Gurah 

Sumatera Barat merupakan salah satu bentuk pengungkapan ekspresi 

kebudayaan masyarakat Minangkabau yang religius. Selain itu, dalam 

pelaksanaannya juga memiliki nilai pendidikan bagi anak-anak terutama nilai 

kebersamaan dan gotong royong dalam kehidupan sosial.9 

Selanjutnya penelitian yang berjudul “Resepsi Tradisi Khataman al-Qur’an 

di Masyarakat Sulawesi” penelitian ini ditulis oleh Syarif. Beliau 

mengemukakan bahwasanya dalam tradisi khataman al-Qur’an masyarakat 

 
9 Wirdanengsih Wirdanengsih, “Makna Dan Tradisi-Tradisi Dalam Rangkaian Tradisi 

Khatam Quran Anak-Anak Di Nagari Balai Gurah Sumatera Barat,” Gender Equality: International 

Journal of Child and Gender Studies 5, no. 1 (2019): 9–24. 
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Mandar terdapat adanya persinggungan antara nilai estetika terhadap al-Qur’an 

dengan tradisi kebudayaan masyarakat Sulawesi, dari pertemuan ini, 

memunculkan penguatan identitas secara kolektif bagi masyarakat Mandar itu 

sendiri. Selain itu, tradisi ini juga menunjukkan adanya keadaan teks suci yang 

direspon secara kreatif dan estetis, menciptakan adanya  hubungan yang kuat 

antara agama dan kebudayaan masyarakat Mandar dalam kehidupan sosial.10 

Selain itu, penelitian yang ditulis oleh Sri Windari dengan judul “Tradisi 

Khataman al-Qur’an dan Pengembangan Ekonomi Masyarakat di Desa 

Bedono Pageron Kecamatan Kemiri Kabupaten Purworejo Jawa Tengah, 2004-

2022 M” yang menggali tradisi khataman al-Qur’an dilihat dari sisi sejarah 

Islamisasi pada masyarakatnya. Dalam penelitiannya, ditemukan setidaknya 

beberapa perkembangan bagi kehidupan masyarakat Desa Bedono yaitu 

perkembangan transportasi yang digunakan dalam tradisi khataman al-Qur’an 

dalam tiga periode yang berbeda (2004-2009, 2010-2014, dan 2015-2022) 

selain itu adanya perkembangan ekonomi masyarakat Desa Bedono yang 

dikarenakan adanya tradisi khataman al-Qur’an yang berlangsung.11 

Kecenderungan kedua dalam penelitian terkait resepsi al-Qur’an secara 

umum sebagaimana yang ditulis oleh Kholifatul Khusna dengan judul 

“Tipologi Resepsi Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Oemah 

 
10 Syarif Syarif, Saifuddin Zuhri Qudsy, and Wan Khairul Aiman Wan Mokhtar, “Resepsi 

Tradisi Khataman Al-Qur’an Di Masyarakat Sulawesi,” Contemporary Quran 3, no. 1 (2023): 71–

88. 
11 Sri Windari, “TRADISI KHATAMAN AL-QUR’AN DAN PENGEMBANGAN 

EKONOMI MASYARAKAT DI DESA BEDONO PAGERON KECAMATAN KEMIRI 

KABUPATEN PURWOREJO JAWA TENGAH, 2004-2022 M” (UIN SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA, 2023). 
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Al-Qur’an Malang (Studi Living Qur’an)” yang secara spesifik membahas 

terkait fenomena resepsi al-Qur’an di pondok pesantren tahfidz yang berada di 

Malang dalam bentuk tradisi penghafalan al-Qur’an dan beberapa surat seperti 

Yasin, al-Kahfi, al-Mulk, al-Waqi’ah, pembacaan ayat pilihan pada acara 

selametan, penulisan kaligrafi al-Qur’an, dan pengkajian al-Qur’an dengan 

nagamnya. Artikel ini menemukan bahwa dalam resepsi al-Qur’an terdapat 

adanya tipologi yakni resepsi eksegesis, resepsi estetis dan resepsi fungsional.12 

Penelitian yang ditulis oleh Farhan Suhada “Resepsi al-Qur’an di Media 

Sosial: Studi Kasus Episode Login Podcast “Dicky Difie: Apapun Demi 

Nyokap, Jadi M1skin Gua Rela!!!” yang memotret resepsi al-Qur’an tidak 

hanya ada di kehidupan sosial-keagamaan masyarakat saja, melainkan juga 

adanya bentuk penerimaan al-Qur’an yang terjadi di sosial media. Fokus utama 

dalam artikel ini juga terletak pada nilai-nilai al-Qur’an yang disampaikan pada 

platform Youtube khususnya terkait QS. Luqman: 12-14 yang dipahami sebagai 

bentuk bakti seorang anak terhadap orangtuanya. Artikel ini juga menemukan 

adanya bentuk resepsi al-Qur’an seperti resepsi eksegesis dan resepsi estetis. 

Selain itu juga, terdapat adanya transmisi dan transformasi yang terjadi dalam 

penafsiran QS. Luqman: 12-14 yang disampaikan dalam Youtube tersebut.13 

 
12 Kholifatul Khusna, “Tipologi Resepsi Al-Quran Di Pondok Pesantren Tahfidz Al-Quran 

Oemah Al-Quran Malang: Studi Living Al-Quran,” Mashahif: Journal of Qur’an and Hadits Studies 

1, no. 1 (2021). 
13 Farhan Suhada, Deden Juansa Putra, and Ikhsan Rifki Naswa, “Social Media as a Site of 

The Qur’anic Reception A Case Study of the Podcast Login Episode “Dicky Difie" Apapun Demi 

Nyokap, Jadi M1skin Gua Siap!!!”: Media Sosial Sebagai Sarana Resepsi Al-Qur’an: Studi Kasus 

Podcast Login Episode “Dicky Difie" Apapun de,” Takwil: Journal of Quran and Hadith Studies 4, 

no. 1 (2025): 35–52. 
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Selanjutnya penelitian yang ditulis oleh An’umillah Ramadhani “Resepsi 

Eksegesis Al-Qur’an dalam Usaha Dakwah Komunitas Masturah Kota 

Palopo” yang menggali resepsi eksegesis al-Qur’an dalam sebuah komunitas 

dakwah. Adapun hasil yang didapatkan dalam artikel ini memuat adanya 

pemaknaan ayat al-Qur’an yang digunakan sebagai media dakwah dalam 

komunitas tersebut seperti taklim penekanan, nusrah dan khuruj fi sabilillah 

yang dilakukan dengan cara-cara serta kondisi tertentu. Adapun pemahaman 

mengenai ayat-ayat al-Qur’an dalam komunitas masturah sangat erat dengan 

aktifitas dakwah yang terjadi di era Nabi Muhammad seperti QS. Al-

Mujadilah: 11, QS. Al-Tahrim: 6, QS. Al-Anfal: 74, QS. Al-Taubah: 71, QS. 

Al-Baqarah: 218, QS. Al-Nahl: 125, dan QS. Ali-Imran: 110.14 

Penelitian dari Jimmy Lukita “Pelestarian dan Perkembangan Nagham al-

Qur’an: Kajian Resepsi Estetis al-Qur’an di Pondok Pesantren Baitul Qurra 

Tangerang Selatan”. Artikel ini berfokus pada penerimaan al-Qur’an dalam 

seni pembacaan al-Qur’an atau dikenal dengan istilah nagham. Penelitian ini 

menemukan bahwasanya nagham tidak hanya merupakan keindahan suara 

dalam pembacaan al-Qur’an, melainkan suatu kebiasaan yang baik untuk 

memperkuat daya ingat para santri (hafalan). Selain itu pembacaan nagham al-

Qur’an juga dapat membawa para santri mendapatkan prestasi dalam 

 
14 An’umillah Ramadhani, “RESEPSI EKSEGESIS AL-QURAN DALAM USAHA 

DAKWAH KOMUNITAS MASTŪRAH KOTA PALOPO” (IAIN Palopo, 2025). 



 

12 
 

perlombaan Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ) dalam melantunkan al-

Qur’an dengan keindahan nagham yang dipelajari.15 

Kecenderungan ketiga adalah penelitian yang terkait dengan masyarakat 

Semurup sebagaimana yang ditulis oleh Nera Afriyanti “Mandi Balimau dalam 

Tradisi Kenduri Sko di Semurup sebagai Bentuk Interaksi Sosial Masyarakat 

Islam Nusantara”. Penelitian ini berfokus pada esensi tradisi mandi balimau 

yang dilakukan oleh masyarakat Semurup setiap lima sampai enam tahun 

sekali. Dengan menggunakan pendekatan interaksi simbolik Max Weber, 

penelitian ini menemukan beberapa aspek simbolik dalam pelaksanaan tradisi 

mandi balimau diantaranya lokasi yang digunakan di tepi sungai untuk tradisi 

ini memiliki esensi sebagai media menyucikan diri, baik secara lahir maupun 

batin dalam kehidupan sosial masyarakat. Hal ini menjadikan mandi balimau 

di Semurup berbeda daripada di daerah lain khususnya di Kerinci sendiri.16 

Penelitian dari Azan Pajri “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Parno 

Adat Perkawinan dan Persepsi Masyarakat Tigo Luhah Semurup Kerinci: 

Suatu Kajian Sosiologi Sastra” yang secara spesifik mendeskripsikan nilai-

nilai pendidikan karakter dalam parno adat di Semurup. Penelitian ini 

mengungkapkan bahwasanya dalam kehidupan sosial-kebudayaan masyarakat 

di Semurup, sangat berhubungan erat dengan petuah adat sebagai bentuk 

 
15 Jimmy Lukita, “Pelestarian Dan Perkembangan Nagham Al-Quran: Kajian Resepsi 

Estetis Al-Quran Di Pondok Pesantren Baitul Qurra Tangerang Selatan,” Jalsah: The Journal of Al-

Quran and As-Sunnah Studies 3, no. 2 (2023): 1–20. 
16 Nera Afriyanti, “Mandi Balimau Dalam Tradisi Kenduri Sko Di Semurup Sebagai 

Bentuk Interaksi Sosial Masyarakat Islam Nusantara: Pendekatan Interaksi Simbolik Max Weber,” 

Musala: Jurnal Pesantren Dan Kebudayaan Islam Nusantara 2, no. 1 (2023): 31–47. 
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kepedulian orangtua terhadap anak-kemenakan. Hal ini dapat dilihat dalam 

tradisi parno adat perkawinan yang memiliki pengaruh di dalam kehidupan 

masyarakat Semurup. Selain itu, dalam penyampaian kata-kata adat juga 

terdapat nilai sastra yang kuat seperti penggunaan pantun yang disampaikan 

oleh ketua adat daerah Tigo Luhah Semurup.17 

Penelitian yang dilakukan oleh Denny Defrianti yang berjudul “Makna 

Tradisi Butale Haji di Tigo Luhah Semurup Kabupaten Kerinci”. Berfokus 

pada sejarah tradisi butale yang memiliki nilai dan makna yang tinggi dalam 

budaya masyarakat Tigo Luhah Semurup. Selain itu, terdapat adanya 

pemahaman mengenai tradisi butale haji sebagai nilai interaksi simbolik dalam 

kehidupan sosial yang mampu mengikat kekerabatan dan keberasamaan 

masyarakat. Penelitian ini juga mengungkapkan bahwasanya tradisi butale 

sangat dijaga erat oleh masyarakat Semurup, hal ini terlihat dari pelaksanaan 

setiap satu tahun sekali khususnya ketika pelepasan jamaah haji yang berasal 

dari Semurup. Tradisi butale juga memiliki tujuan untuk menjaga kekerabatan, 

kebersamaan, gotongroyong dan keikhlasan, serta menjadi sarana komunikasi 

antar kerabat untuk saling mendukung dan mendoakan kepergian saudara yang 

melaksanakan haji ke tanah suci.18 

 
17 Azan Pajri and Yundi Fitrah, “NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM 

PARNO ADAT PERKAWINAN DAN PERSEPSI MASYARAKAT TIGO LUHAH SEMURUP 

KERINCI: SUATU KAJIAN SOSIOLOGI SASTRA,” Literasi: Jurnal Ilmiah Pendidikan Bahasa, 

Sastra Indonesia Dan Daerah 13, no. 2 (2023): 713–23. 
18 Denny Defrianti and Fatonah Nurdin, “MAKNA TRADISI BUTALE HAJI DI TIGO 

LUHAH SEMURUP KABUPATEN KERINCI,” Khazanah: Jurnal Sejarah Dan Kebudayaan Islam 

11, no. 1 (2021). 
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Dengan demikian, penelitian ini mengelaborasikan antara kajian tradisi 

Bketam yang dilakukan oleh masyarakat Semurup Kabupaten Kerinci dalam 

ranah Living Qur’an yang sebelumnya belum ditemukannya penelitian yang 

terkait. Selain itu, penelitian ini memiliki perbedaan dari kajian-kajian Living 

Qur’an yang sudah ada sebelumnya yang diharapkan mampu memperkaya 

khazanah keilmuan dalam studi Ilmu al-Qur’an khususnya dalam ruang 

lingkup kajian resepsi al-Qur’an masyarakat Islam Nusantara. 

E. Kerangka Teori 

Kerangka teori dalam penelitian ini berlandaskan pada teori resepsi al-

Qur’an yang dikembangkan oleh Ahmad Rafiq dalam kerangka kajian Living 

Qur’an.19 Pendekatan ini berupaya untuk memahami bagaimana al-Qur’an 

tidak hanya dibaca dan dipahami secara tekstual, tetapi juga bagaimana ia 

dihidupkan dalam kehidupan sosial umat Islam melalui praktik, tradisi, dan 

simbol-simbol keagamaan yang berkembang di masyarakat. Living Qur’an 

pada dasarnya memusatkan perhatian pada bagaimana al-Qur’an sebagai teks 

suci berinteraksi dengan pembacanya, serta bagaimana nilai-nilai al-Qur’an 

termanifestasi dalam kehidupan sehari-hari.20 Dalam konteks ini, al-Qur’an 

dipahami bukan hanya sebagai kitab yang dibaca untuk memperoleh pahala, 

tetapi juga sebagai sumber inspirasi yang membentuk perilaku, nilai, dan 

ekspresi religius masyarakat. 

 
19 Rafiq, “Sejarah Al-Quran Dari Pewahyuan Ke Resepsi (Sebuah Pencarian Awal 

Metodologis).” 
20 Rafiq, “The Living Qur’an: Its Text and Practice in the Function of the Scripture.” 
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Ahmad Rafiq menegaskan bahwa kajian resepsi terhadap al-Qur’an 

merupakan bagian dari kajian fungsi, yang berupaya menelusuri bagaimana 

umat Islam menerima, memahami, dan memperlakukan al-Qur’an dalam 

kehidupan mereka. Menurutnya, ada dua fungsi utama dalam resepsi, yaitu 

fungsi informatif dan fungsi performatif. Fungsi informatif menjelaskan bahwa 

al-Qur’an hadir sebagai sumber pengetahuan dan pedoman hidup yang perlu 

dipahami dan diamalkan secara sadar, sedangkan fungsi performatif 

menunjukkan bahwa interaksi dengan al-Qur’an sering kali diwujudkan dalam 

bentuk tindakan nyata seperti membaca, melantunkan, menulis, atau 

menggunakannya dalam berbagai kegiatan keagamaan dan sosial. Dengan 

demikian, resepsi tidak berhenti pada pemahaman makna, tetapi juga 

melibatkan bagaimana teks suci itu direspons secara emosional, estetis, dan 

praktis oleh masyarakat. 

Lebih lanjut, Ahmad Rafiq membagi bentuk resepsi terhadap al-Qur’an ke 

dalam tiga kategori utama.21 Pertama, resepsi eksegesis, yaitu bentuk resepsi 

yang berorientasi pada pemahaman makna teks, yang diwujudkan melalui 

kegiatan tafsir, penerjemahan, atau pengkajian kandungan al-Qur’an. Kedua, 

resepsi estetis, yaitu resepsi yang muncul sebagai bentuk penghargaan terhadap 

keindahan al-Qur’an, baik melalui lantunan tilawah, seni kaligrafi, maupun 

ekspresi budaya lain yang mencerminkan keindahan spiritual teks suci tersebut. 

Ketiga, resepsi fungsional, yaitu resepsi yang menekankan bagaimana al-

 
21 Rafiq, The Reception of the Qur’an in Indonesia: A Case Study of the Place of the Qur’an 

in a Non-Arabic Speaking Community. 
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Qur’an diperlakukan dalam kehidupan sehari-hari untuk tujuan-tujuan praktis, 

seperti perlindungan, pengobatan, pencarian berkah, dan sarana spiritualitas. 

Ketiga bentuk resepsi ini memungkinkan untuk melihat al-Qur’an tidak hanya 

sebagai teks normatif, tetapi sebagai teks yang hidup dan memiliki fungsi sosial 

dalam berbagai lapisan masyarakat. 

Dalam teorinya juga, Ahmad Rafiq juga menjelaskan bahwasanya dalam 

proses resepsi tersebut, terdapat adanya pola penerimaan (transmisi) dan pola 

perubahan (transformasi) dalam memaknai sebuah teks tersebut. Hal ini 

memiliki peran yang sangat penting dalam keilmuan keislaman terkait adanya 

ketersambungan suatu pengetahuan dari generasi ke generasi. Dalam konteks 

al-Qur’an pola ini dimulai dari Allah kemudian diteruskan kepada malaikat 

Jibril untuk disampaikan kepada Muhammad dan menyebar kepada seluruh 

kaum muslimin hingga era kekinian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

17 
 

Gambar 1. 

Tabel Pola Transmisi dan Transformasi Ahmad Rafiq 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam konteks penelitian ini, teori resepsi Ahmad Rafiq22 menjadi 

kunci untuk memahami tradisi Bketam masyarakat Semurup pada malam 

ke-27 bulan Ramadhan sebagai salah satu bentuk Living Qur’an. Tradisi 

Bketam bukan sekadar kegiatan membaca atau mengkhatamkan al-Qur’an, 

tetapi juga mencerminkan bagaimana masyarakat memaknai al-Qur’an 

sebagai sumber nilai spiritual dan sosial. Melalui tradisi ini, tampak adanya 

 
22 Rafiq. 
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proses resepsi eksegesis, ketika jamaah memahami malam ke-27 Ramadhan 

sebagai waktu yang penuh keutamaan dan pahala; resepsi estetis, ketika 

lantunan bacaan al-Qur’an dihadirkan dengan penuh kekhusyukan dan 

keindahan; serta resepsi fungsional, ketika kegiatan Bketam dipercaya 

membawa berkah, ketenangan, dan mempererat ikatan sosial antaranggota 

masyarakat. 

Dengan demikian, teori resepsi al-Qur’an Ahmad Rafiq memberikan 

kerangka analisis yang komprehensif untuk menafsirkan bagaimana teks 

suci tersebut berinteraksi dengan konteks sosial dan budaya masyarakat 

Semurup. Melalui pendekatan ini, penelitian tidak hanya menyoroti aspek 

ritual dari tradisi Bketam, tetapi juga menyingkap makna teologis, simbolik, 

dan sosial yang terkandung di dalamnya. Kerangka teori ini sekaligus 

memperlihatkan bahwa resepsi terhadap al-Qur’an bersifat dinamis dan 

kontekstual, senantiasa menyesuaikan diri dengan lingkungan dan nilai-

nilai lokal yang melingkupinya, sehingga menunjukkan bagaimana al-

Qur’an benar-benar ‘hidup’ dalam kesadaran keagamaan masyarakat. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kualitatif.23 Penelitian kualitatif digunakan untuk 

memahami fenomena sosial, makna, pengalaman, dan interpretasi yang 

diberikan oleh subjek penelitian terhadap suatu praktik budaya dan 

 
23 Robert G Burgess, In the Field: An Introduction to Field Research (Routledge, 2002). 
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keagamaan. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berupaya 

mengungkap bentuk resepsi masyarakat Semurup terhadap al-Qur’an 

yang termanifestasi dalam tradisi Bketam pada malam ke-27 Ramadhan. 

Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman 

yang mendalam mengenai makna, simbol, dan nilai yang terkandung 

dalam tradisi tersebut. Dalam kajian Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, 

penelitian ini termasuk dalam kategori Living Qur’an, yaitu penelitian 

yang mengkaji praktik penerimaan, pemaknaan, penggunaan, dan 

penghayatan masyarakat terhadap al-Qur’an dalam kehidupan sosial 

dan budaya. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Semurup, Kabupaten Kerinci, 

Provinsi Jambi. Lokasi ini dipilih karena di wilayah tersebut fenomena 

Living Qur’an yang nyata, yang terepresentasikan melalui praktik 

tradisi Bketam pada bulan Ramadhan. Tradisi ini menjadi salah satu 

bentuk ekspresi penerimaan masyarakat terhadap al-Qur’an dalam 

kehidupan sosial dan keagamaannya. 

3. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan mulai 1 Ramadhan sampai 29 Ramadhan 

1447 H atau bertepatan dengan 18 Februari sampai 19 Maret 2026 M. 

4. Sumber Data 

Data dalam penelitian ini diperoleh dari dua jenis sumber, yaitu: 

a. Data primer 
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Data primer diperoleh langsung dari lapangan melalui observasi dan 

wawancara informan yang terlibat dalam pelaksanaan tradisi 

Bketam, meliputi tokoh agama, tokoh adat, guru mengaji, peserta 

khataman, serta masyarakat Semurup yang memiliki pengetahuan 

mengenai tradisi tersebut. Pemilihan informan dilakukan secara 

purposive dengan mempertimbangkan tingkat keterlibatan dan 

pengetahuan mereka terhadap objek penelitian.  

b. Data sekunder 

Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber tertulis dan 

dokumentasi yang relevan dengan penelitian, seperti buku, jurnal 

ilmiah, foto, video kegiatan, serta dokumen lain yang berkaitan 

dengan tradisi Bketam dan kajian Living Qur’an. Data sekunder 

berfungsi untuk melengkapi, memperkuat, dan menverifikasi data 

primer sehingga diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai resepsi al-Qur’an dalam tradisi Bketam masyarakat 

Semurup.  

5. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang komprehensif, penelitian ini 

menggunakan tiga teknik utama, yaitu: 

a. Observasi 

Observasi dilakukan untuk memperoleh data secara langsung 

mengenai pelaksanaan tradisi Bketam di tengah masyarakat 

Semurup. Melalui observasi, peneliti dapat mengamati berbagai 
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aktivitas, interaksi sosial, simbol-simbol budaya, serta ekspresi 

keagamaan yang muncul selama berlangsungnya tradisi tersebut. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi partisipatif 

moderat,24 yaitu terlibat secara terbatas dalam kegiatan masyarakat 

sebagai warga lokal sambil tetap menjaga posisi sebagai pengamat. 

Observasi difokuskan pada beberapa aspek, yaitu: 1). Rangkaian 

pelaksanaan tradisi Bketam mulai dari tahap persiapan hingga 

penutupan; 2). Keterlibatan tokoh agama, tokoh adat, guru mengaji, 

peserta khataman, dan masyarakat; 3). Penggunaan ayat-ayat al-

Qur’an, doa-doa, dan praktik keagamaan yang menyertai tradisi; 4). 

Simbol-simbol budaya dan nilai-nilai sosial yang terkandung dalam 

pelaksanaan Bketam. Data hasil observasi dicatat dalam bentuk 

catatan lapangan (field notes), foto, dan rekaman kegiatan yang 

relevan dengan fokus penelitian. Melalui observasi, peneliti dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

bagaimana masyarakat Semurup meresepsi al-Qur’an tidak hanya 

pada tataran pemahaman, tetapi juga dalam bentuk praktik sosial dan 

budaya yang hidup di tengah masyarakat.  

b. Wawancara (interview) 

Wawancara dilakukan untuk menggali informasi, pengalaman, 

pandangan, serta pemaknaan masyarakat terhadap tradisi Bketam 

 
24 Koes Winarno, “Memahami Etnografi Ala Spradley,” Jurnal SMART (Studi Masyarakat, 

Religi, Dan Tradisi) 1, no. 2 (2015). 
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dan hubungannya dengan al-Qur’an. penelitian ini menggunakan 

wawancara semi-terstruktur,25 yaitu wawancara yang dilakukan 

berdasarkan pedoman pertanyaan yang telah disusun sebelumnya, 

namun tetap memberikan ruang bagi informan untuk menjelaskan 

pandangannya secara lebih luas dan mendalam. Informan penelitian 

dipilih secara purposive berdasarkan keterlibatan dan pengetahuan 

mereka terhadap tradisi Bketam.26 Adapun informan yang 

diwawancarai meliputi tokoh agama, tokoh adat, guru mengaji, 

peserta khataman, dan masyarakat yang terlibat dalam pelaksanaan 

tradisi tersebut. Wawancara diarahkan pada beberapa tema utama, 

antara lain: sejarah dan perkembangan tradisi Bketam, proses 

pelaksanaannya, makna malam ke-27 Ramadhan dalam tradisi 

tersebut, alasan pelaksanaan khataman al-Qur’an, bentuk 

penghormatan terhadap al-Qur’an, nilai-nilai yang diwariskan 

kepada generasi muda, serta persepsi masyarakat mengenai 

hubungan antara tradisi Bketam dan ajaran Islam. Data hasil 

wawancara direkam, dan dianalisis untuk menemukan pola makna 

yang berkaitan dengan resepsi al-Qur’an dalam tradisi Bketam.  

c. Dokumentasi 

 
25 Alvin Rivaldi, Fahrul Ulum Feriawan, and Mutaqqin Nur, “Metode Pengumpulan Data 

Melalui Wawancara,” Sebuah Tinjauan Pustaka 16 (2023). 
26 Muh Khusnul Himam and Saeful Anam, “TEKNIK PEMILIHAN INFORMAN 

DALAM PENELITIAN KUALITATIF: STRATEGI DAN IMPLEMENTASI,” Jurnal Pendidikan 

Sosial Dan Humaniora 5, no. 2 (2026): 1688–96. 
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Teknik dokumentasi digunakan untuk melengkapi dan memperkuat 

data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara.27 

Dokumentasi berfungsi sebagai sumber data yang dapat 

memberikan bukti empiris mengenai pelaksanaan tradisi Bketam 

serta membantu peneliti memahami konteks sosial, budaya, dan 

keagamaan masyarakat Semurup. Dokumen yang dikumpulkan 

dalam penelitian ini meliputi foto kegiatan, video pelaksanaan 

tradisi, naskah atau teks doa yang digunakan dalam prosesi, buku 

adat, dan lain sebagainya. Selain itu, dokumentasi juga mencakup 

berbagai simbol dan perlengkapan yang digunakan dalam 

pelaksanaan tradisi yang dianggap memiliki makna tertentu oleh 

masyarakat. Melalui dokumentasi, peneliti dapat melakukan 

verifikasi terhadap data yang diperoleh dari hasil observasi dan 

wawancara sehingga meningkatkan validitas dan kredibilitas 

penelitian. Data dokumentasi juga membantu menggambarkan 

secara lebih rinci bentuk resepsi al-Qur’an yang teraktualisasikan 

dalam praktik budaya masyarakat Semurup.  

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam tesis ini disusun agar pembahasan berjalan 

terarah dan saling berkaitan antarbagian. Penelitian ini terdiri dari lima bab yang 

membentuk satu kesatuan utuh dalam menjelaskan resepsi al-Qur’an pada 

 
27 Natalina Nilamsari, “Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian Kualitatif,” 

WACANA: Jurnal Ilmiah Ilmu Komunikasi 13, no. 2 (2014): 177–81. 
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tradisi Bketam masyarakat Semurup pada malam ke-27 bulan Ramadhan 

sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan pendahuluan, yang berisi uraian mengenai latar 

belakang masalah penelitian. Pada bagian ini dijelaskan konteks tradisi Bketam 

sebagai fenomena Living Qur’an yang hidup dan berkembang di masyarakat 

Semurup, serta alasan pentingnya penelitian ini dilakukan dalam konteks studi 

resepsi al-Qur’an. Selain itu, bab ini juga memuat rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori yang digunakan – 

khususnya teori resepsi al-Qur’an menurut Ahmad Rafiq – serta metode 

penelitian yang mencakup jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data, dan 

teknik pengumpulan serta analisis data. 

Bab kedua akan membahas tentang sejarah khataman dalam tradisi Islam, 

baik dalam tradisi masyarakat Islam klasik maupun masyarakat Islam yang ada 

di Indonesia. Setelahnya juga akan dijelaskan terkait fenomena khataman al-

Qur’an dalam budaya Islam Nusantara seperti yang terjadi di pesantren, masjid, 

dan masyarakat di wilayah tertentu yang berfokus pada dimensi performatif dan 

variasi daripada tradisi khataman al-Qur’an sendiri. Hal ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan terkait tradisi khataman al-Qur’an yang memiliki dasar 

historis dan juga merupakan bagian dari studi Islam di Nusantara. 

Bab ketiga membahas terkait gambaran umum masyarakat Semurup dan 

tradisi Bketam, yang berfungsi sebagai bab deskriptif untuk memberikan 

konteks sosial, kultural, dan keagamaan masyarakat tempat penelitian 
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dilakukan. Bab ini menjelaskan kondisi geografi dan sosial masyarakat 

Semurup. Sejarah munculnya tradisi Bketam, serta tata cara pelaksanaan tradisi 

tersebut yang meliputi waktu, tempat, bacaan, simbol, dan aktor-aktor yang 

berperan di dalamnya. Penjabaran ini menjadi landasan penting untuk 

memahami bagaimana tradisi Bketam berfungsi sebagai ekspresi resepsi 

masyarakat terhadap al-Qur’an. 

Bab keempat yang merupakan inti dari penelitian ini akan mengungkapkan 

interaksi yang terjadi antara resepsi al-Qur’an dan kepercayaan lokal dalam 

tradisi Bketam masyarakat Semurup. Bab ini juga akan menganalisis konstruksi 

sosial-keagamaan yang dibangun oleh masyarakat Semurup dalam membentuk 

pemahaman keagamaan dalam tradisi Bketam. Selain itu juga di sini akan 

dijabarkan dimensi teologis, simbolik, dan sosial yang muncul dalam praktik 

tradisi tersebut. Analisis ini diharapkan mampu menunjukkan bagaimana al-

Qur’an hidup dan berinteraksi dalam kesadaran dan budaya masyarakat 

Semurup. 

Bab kelima adalah penutup, yang berisi kesimpulan hasil penelitian sebagai 

jawaban atas rumusan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. Selain itu, 

bab ini juga memuat implikasi teoritis dan praktis dari hasil penelitian terhadap 

kajian Living Qur’an, serta saran-saran bagi penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan studi resepsi al-Qur’an dan tradisi keagamaan masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai resepsi al-Qur’an pada tradisi 

Bketam masyarakat Semurup Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi pada malam 

ke-27 bulan Ramadhan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

Pertama Tradisi Bketam masyarakat Semurup membentuk tiga pola resepsi 

al-Qur’an, yaitu resepsi eksegesis, estetis, dan fungsional. Pertama, resepsi 

eksegesis tampak dalam pemahaman masyarakat Semurup terhadap 

pelaksanaan tradisi Bketam sebagai bentuk ibadah yang memiliki landasan 

religius. Pemaknaan ini lahir dari keyakinan masyarakat terhadap keutamaan 

malam-malam ganjil pada sepuluh akhir Ramadhan, khususnya malam ke-27 

yang diyakini memiliki keterkaitan dengan malam lailatul Qadr. Pemahaman 

tersebut membentuk konstruksi keagamaan yang menjadikan tradisi Bketam 

sebagai bentuk aktualisasi penghormatan terhadap al-Qur’an sekaligus sarana 

memperoleh keberkahan spiritual. Kedua, resepsi estetis tampak melalui 

ekspresi keindahan dalam pelaksanaan tradisi, baik dalam bentuk pembacaan 

ayat-ayat al-Qur’an menggunakan irama tale khas Kerinci maupun penggunaan 

ornamen adat dalam prosesi khataman. Unsur estetis ini menunjukkan bahwa 

al-Qur’an tidak hanya diterima sebagai teks normatif, tetapi juga sebagai 

sumber ekspresi keindahan religius yang terintegrasi dengan budaya lokal 
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masyarakat Semurup. Ketiga, resepsi fungsional terlihat dari keyakinan 

masyarakat bahwa pelaksanaan tradisi Bketam memiliki fungsi spiritual dan 

sosial, seperti menghadirkan keberkahan, ketenangan batin, memperkuat 

solidaritas sosial, serta menjadi media pendidikan al-Qur’an bagi generasi 

muda. Dalam konteks ini, al-Qur’an diresepsi sebagai kekuatan sosial-spiritual 

yang hidup dalam kesadaran kolektif masyarakat. 

Kedua Tradisi Bketam menunjukkan adanya proses transmisi dan 

transformasi resepsi al-Qur’an. Tradisi Bketam diwariskan secara turun temurun 

melalui jalur trasnmisi sosial-keagamaan yang melibatkan alim ulama, guru 

ngaji, tokoh adat, dan masyarakat secara kolektif. Proses transmisi ini tidak 

hanya menjaga keberlangsungan praktik ritual, tetapi juga mempertahankan 

nilai-nilai penghormatan terhadap al-Qur’an dalam kehidupan masyarakat 

Semurup. Di sisi lain, penelitian ini menemukan adanya proses transformasi 

dalam bentuk fungsi, dan pemaknaan tradisi Bketam. Perubahan tersebut 

tampak pada berkembangnya unsur-unsur estetis, penyesuaian teknis 

pelaksanaan, serta perluasan fungsi sosial tradisi dari sekadar khataman menjadi 

ruang integrasi budaya, pendidikan keagamaan, dan penguatan identitas 

kolektif masyarakat. Transformasi ini menunjukkan bahwa resepsi terhadap al-

Qur’an dalam masyarakat Semurup bersifat dinamis dan kontekstual mengikuti 

perkembangan zaman tanpa kehilangan substansi religiusnya. 

Ketiga Tradisi Bketam memperlihatkan interaksi yang kuat antara al-

Qur’an, kepercayaan lokal, dan konstruksi sosial-keagamaan masyarakat. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi Bketam merupakan hasil dialektika 
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antara nilai-nilai Qur’ani dengan sistem budaya lokal masyarakat Semurup. 

Integrasi ini tampak dalam legitimasi adat seperti ico pakai, penetapan malam 

ke-27 sebagai momentum sakral, penggunaan simbol-simbol budaya, serta 

keterlibatan struktur sosial masyarakat dalam pelaksanaannya. Interaksi 

tersebut menghasilkan konstruksi sosial-keagamaan yang menempatkan al-

Qur’an sebagai pusat orientasi spiritual sekaligus simbol identitas kolektif 

masyarakat. Dengan demikian, tradisi Bketam bukan sekadar ritual tahunan, 

melainkan manifestasi nyata dari Living Qur’an yang memperlihatkan 

bagaimana teks suci hidup, dimaknai, dan diaktualisasikan dalam ruang budaya 

lokal. 

B. Saran dan Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi masyarakat Semurup. Masyarakat Semurup diharapkan dapat terus 

menjaga dan melestarikan tradisi Bketam sebagai warisan religius-

kultural yang memiliki nilai spiritual, sosial, dan edukatif. Pelestarian 

tersebut perlu disertai dengan penguatan pemahaman terhadap substansi 

ajaran al-Qur’an agar tradisi ini tidak berhenti pada aspek seremonial 

semata, tetapi juga mampu menjadi sarana internalisasi nilai-nilai 

Qur’ani dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Bagi alim ulama dan tokoh adat. Alim ulama dan tokoh adat diharapkan 

terus membangun sinergi dalam menjaga keseimbangan antara nilai-

nilai agama dan budaya lokal. Pendampingan keagamaan yang lebih 
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intensif diperlukan agar generasi muda tidak hanya memahami teknis 

pelaksanaan tradisi Bketam, tetapi juga memahami makna teologis, 

historis, dan sosial yang terkandung di dalamnya. 

3. Bagi lembaga pendidikan Islam. lembaga pendidikan Islam, baik formal 

maupun nonformal, diharapkan dapat menjadikan tradisi Bketam 

sebagai media pembelajaran kontekstual dalam pendidikan al-Qur’an. 

Tradisi lokal semacam ini dapat menjadi sarana efektif dalam 

menanamkan kecintaan terhadap al-Qur’an sekaligus memperkuat 

identitas keislaman berbasis budaya Nusantara. 

4. Bagi peneliti selanjutnya. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan 

pada fokus kajian resepsi al-Qur’an dalam satu tradisi lokal tertentu. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan: 

• Kajian komparatif terhadap tradisi khataman al-Qur’an di daerah 

lain; 

• Analisis menggunakan pendekatan antropologi agama atau 

hermeneutika budaya; 

• Penelitian tentang perubahan resepsi generasi muda terhadap tradisi 

keagamaan lokal di era digital; 

• Kajian lebih mendalam mengenai hubungan sanad keilmuan dan 

otoritas religius dalam transmisi tradisi Bketam. 

5. Bagi pengembangan studi Living Qur’an. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa tradisi lokal memiliki kontribusi besar dalam 

memperkaya khazanah studi Living Qur’an di Indonesia. Oleh karena 
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itu, diperlukan lebih banyak penelitian yang mendokumentasikan 

praktik-praktik resepsi al-Qur’an di berbagai daerah agar keberagaman 

ekspresi keberislaman masyarakat Indonesia dapat terpetakan secara 

lebih komprehensif. 
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